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Abstract: Rice plants frequently encounter both biotic and abiotic stress 

because the nation is tropical. Through the application of ecologically friendly 

technology, the sustainability of diminishing rice production can be 

addressed. Trichoderma spp. microorganisms used in biopriming may be able 

to address the issues that come up. The purpose of the research is to determine 

how bio priming using Trichoderma spp. affects the viability and vigor of 

seeds from several rice varieties. (Oryza sativa L.). This study employs an 

experimental approach with a Completely Randomized approach (CRD) 

factorial design that includes two factors: the rice variety and the 

concentration of Trichoderma spp. Two-way analysis of variance (ANOVA) 

was used to analyze the data. The findings of the study show that seed vigor 

and viability are significantly impacted by biopriming with Trichoderma spp. 

For the Kusuma 05 rice variety, the treatment with Trichoderma spp. at a 30% 

concentration showed the largest increase in each variable. 
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Pendahuluan 

 

Padi (Oryza sativa L.) merupakan tanaman 

serealia dalam family Poaceae yang menempati 

urutan ketiga setelah gandum dan jagung dalam 

hal produksi dan menempati urutan pertama 

dalam hal konsumsi global (Eze et al., 2022). 

Padi sangat penting secara global karena sebagai 

sumber makanan utama bagi lebih dari 3 miliar 

orang yang tinggal di Asia dan 1,5 miliar orang 

Afrika dan Amerika Latin (Khan et al., 2015). Di 

Indonesia padi adalah komoditas strategis karena 

mempunya pengaruh yang besar terhadap 

kesetabilan ekonomi dan politik. Beras 

merupakan makanan pokok bagi lebih dari 95% 

penduduk Indonesia (Satria et al., 2017). 

Kehidupan masyarakat Indonesia sangat 

tergantung dari beras karena sebagai sumber 

energi dan karbohidrat.  

Jumlah penduduk Indonesia terus 

bertambah setiap tahunnya, sehingga pemenuhan 

kebutuhan pangan menjadi hal yang penting. 

Ketersediaan pangan dalam negeri menentukan 

kebutuhan ini; semakin banyak beras yang 

diproduksi, semakin banyak pula pangan dalam 

negeri yang tersedia. Penduduk Indonesia terus 

mengalami peningkatan, berdasarkan skenario 

tren diperkirakan pada tahun 2035 terproyeksi 

akan berjumlah 297,43 juta orang dan pada tahun 

2050 akan mencapai 328,93 juta orang (BPS, 

2023). Pertumbuhan penduduk berada pada 

rentang 0,99 % per tahun. Meningkatnya jumlah 

penduduk akan menyebabkan peningkatan 

kebutuhan pangan. Jumlah produksi beras untuk 

konsumsi pangan penduduk pada tahun 2023 

diperkirakan sekitar 30,90 juta ton, turun 645,09 

ribu ton atau 2,05% dibanding produksi tahun 

2022 sebesar 31,54 juta ton (BPS, 2023). 

Berbagai macam stresor biotik dan abiotik 

sering dialami oleh tanaman padi. Stres abiotik 

secara signifikan mengurangi hasil panen 

tanaman pangan secara global (Khan et al., 

2021). Mempertahankan keberlanjutan produksi 

padi saat ini merupakan tantangan terbesar yang 

dihadapi petani, yang memerlukan upaya untuk 

mengurangi dampak kerugian guna 
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mempertahankan peningkatan tingkat 

produktivitas. Salah satu cara untuk mengatasi 

stresor biotik dan abiotik adalah melalui 

teknologi yang ramah lingkungan. Teknologi dan 

praktik yang ditujukan untuk meningkatkan 

produktivitas pangan tanpa merusak lingkungan 

dikembangkan menggunakan prosedur perlakuan 

benih yang ramah lingkungan, yang hemat biaya 

dan menggunakan lebih sedikit lahan untuk 

menghasilkan lebih banyak (Kumar, 2014). 

Bio-priming adalah salah satu 

pengembangan teknologi baru untuk perawatan 

benih yang mampu meningkatkan 

perkecambahan, kekuatan, pertumbuhan dan 

hasil tanaman (Miljakovic et al., 2022). 

Biopriming melibatkan mikroba bermanfaat dan 

molekul bioaktif yang mendorong interaksi 

endofit antara tanaman, jamur tertentu dan 

bakteri. Interaksi yang terjadi bertujuan 

meningkatkan sintesis fitohormon juga 

meningkatkan resistensi terhadap stres biotik dan 

abiotik (Paparella et al., 2015), Selain itu, bio-

priming menyediakan cara berkelanjutan untuk 

meningkatkan perkembangan, pertumbuhan, dan 

toleransi tanaman terhadap stres (Mahmood et 

al., 2016; Toribio et al., 2021). Sebagai 

campuran faktor fisiologis dan biologis yang 

berkaitan dengan benih dan pendorong 

pertumbuhan tanaman, penggunaan mikroba 

sebagai bio-priming telah menjadi teknik 

perawatan benih terbaru (Rakhsit et al., 2015; 

Dhawal et al., 2016). Dalam penelitian mereka, 

Ananthi et al., (2014) menjelaskan bagaimana 

proses bio-priming benih dilakukan dengan 

melapisi dan menghidrasi benih dengan 

mikroorganisme yang bermanfaat bagi benih. 

Penelitian lain yang dilakukakan oleh Mitra et 

al., (2021) tentang bio-priming dengan 

rhizobakateri diketahui memacu pertumbuhan 

tanaman dengan peningkatan perkecambahan 

benih, kinerja pertumbuhan serta manajemen 

nutrisi dan stres. 

Trichoderma spp. salah satu jamur saprofit 

yang hidup bebas paling umum di rizosfer dan 

menempati sebagian besar agen biokontrol jamur 

dalam industri biopestisida (Woo et al., 2014). 

Jamur biopriming yang paling populer adalah 

Trichoderma spp. karena memiliki sifat 

antagonis terhadap penyakit tanaman, terutama 

jamur dan nematoda; juga membuat tanaman 

lebih tahan terhadap stres abiotik, meningkatkan 

perkembangan tanaman, memecah bahan 

organik, melarutkan dan memobilisasi fosfor, 

dan meningkatkan ketersediaan nutrisi dan 

penggunaan nitrogen. Menurut penelitian 

Mastouri (2010), benih yang diberi perlakuan 

isolat Trichoderma secara konsisten 

berkecambah lebih cepat dan seragam daripada 

benih yang tidak diberi perlakuan dalam kondisi 

stres. Bio-priming dengan Trichoderma yang 

diisolasi dari rizosfer padi terbukti nyata 

meningkatkan daya perkecambahan dan vigpr 

benih padi dibandingkan dengan control (Devi et 

al., 2019).  

Agen hayati dari kelompok Trichoderma 

memiliki banyak manfaat, sehingga diperlukan 

penelitian tentang Bio-priming yang 

diaplikasikan kepada beberapa varietas benih 

padi. Varietas padi yang dipilih meliputi varietas 

padi Kusuma 05, Inpari 30, Inpari 40 dan 

Ciherang. Pemilihan beberapa varietas padi ini, 

karena varietas-varietas ini yang sering 

digunakan oleh petani lokal. Mengacu pada 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

bagaimana pengaruh bio-priming menggunakan 

Trichoderma spp. sebagai strategi peningkatan 

viabilitas dan vigor benih beberapa varietas padi 

(Oryza sativa L.). Hipotesis dalam penelitian ini: 

Bio-priming menggunakan Trichoderma spp. 

berpengaruh nyata dalam strategi peningkatan 

viabilitas dan vigor benih beberapa varietas padi 

(Oryza sativa L.). 

 

Bahan dan Metode 

 

Alat dan bahan 

Alat penelitian ini antara lain petridish, 

pinset, toples kaca. Bahan yang digunakan 

diantaranya sampel tanah dari akar bambu, nasi 

dingin, plastik zip, varietas padi (ciherang, 

Kusuma 05, inpari 30 dan Inpari 40) dan akuades 

steril.  

 

Prosedur Penelitian 

Isolasi Trichoderma spp.: 

Isolasi Trichoderma spp. menggunakan 

metode isolasi langsung. Metode isolasi 

langsung dilakukan dengan cara mengambil 300 

gr tanah yang diambil dari sekitar perakaran 

pohon bambu. Tanah tersebut dimasukan 

kedalam wadah toples bersih, lalu pada 

permukaan tanah tersebut ditutupi dengan nasi 

dingin secara merata. Setelah tertutup merata, 

permukaan nasi dingin tersebut ditutupi lagi 
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dengan daun bambu. Selanjutnya, tutup rapat 

toples tersebut dan disimpan pada tempat yang 

gelap, serta diinkubasi pada suhu ruang selama 

14 hari. Cendawan Trichoderma spp. memiliki 

karakteristik seperti warna hijau muda sampai 

hijau tua, hifa menyebar cepat dan merata, serta 

berbentuk koloni bulat. 

 

Pemilihan benih padi: 

Benih Padi meliputi 4 varietas benih 

diperoleh dari Dinas Pertanian Kabupaten 

Ngada. Empat varietas ini adalah varietas 

Kusuma 05, Inpari 30, Inpari 40 dan Ciherang. 

 

Perlakuan biopriming: 

Benih padi dari berbagai varietas direndam 

selama 24 jam dengan suspensi Trichoderma 

spp. Setelah perlakuan benih dikering anginkan 

dan siap untuk dilakukan uji viabilitas dan vigor 

benih.  

 

Variabel penelitian: 

Variabel penelitian meliputi daya 

berkecambah, indeks vigor, keserempakan 

tumbuh dan kecepatan tumbuh 

 

Analisis Data 

Data dianalisis menggunakan Uji 

Kehomogenan Ragam Barlett, dilanjutkan 

analisis ragam ANNOVA (Analysis of 

Variance), pengujian selanjutnya uji DMRT 

(Duncan Multiple Range Test) dengan taraf galat 

5%. 

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Biopriming menggunakan agen hayati 

Trichoderma merupakan alternatif untuk 

meningkatkan vigor dan viabilitas benih padi. 

Ada 4 variabel yaitu daya kecambah, indeks 

vigor, keserempakan tumbuh dan kecepatan 

tumbuh. 

 

Daya Berkecambah (DB) 

Daya kecambah adalah kemampuan benih 

untuk tumbuh dan bereproduksi secara normal di 

lingkungan yang sesuai. Hasil perhitungan daya 

kecambah (DB) dapat diperhatikan pada gambar 

1. Berdasarkan hasil penelitian, varietas padi 

Kusuma memiliki daya berkecambah yang 

paling tinggi dan konsentrasi larutan 

Trichoderma 30%, yaitu rata-rata 89,2%, 

sedangkan varietas kontrol hanya 43,5%. Jika 

dibandingkan dengan varietas kontrol (yang 

tidak diberi biopriming), benih padi yang diberi 

biopriming memiliki daya berkecambah yang 

lebih tinggi. Rata-rata persentase daya 

berkecambah dalam penelitian ini tergolong 

memenuhi standar mutu daya berkecambah 

benih, yaitu daya berkecambah di atas 80%. 

Seperti diketahui, penggunaan Trichoderma 

dapat meningkatkan daya berkecambah. Hal ini 

sesuai dengan penelitian Rahmad dkk. (2023) 

yang menunjukkan bahwa pada konsentrasi 

larutan yang ditambah dengan Trichoderma 

harzianum 30%, daya berkecambah benih padi 

mencapai 100%. 

 

 
Gambar 1. Presentase Daya Berkecambah Benih 

Padi 

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf yang sama 

tidak berbeda nyata pada uji DMRT taraf nyata 5%. 

T0 = Priming dengan akuades (control), T10 = 

Priming dengan Trichoderma konsentrasi 10%, T20 = 

Priming dengan Trichoderma konsentrasi 20%, T30 = 

Priming dengan konsentrasi 30%. VPI30 = Varietas 

padi inpari 30, VPI40 = Varietas padi inpari 40, 

VPK05 = Varietas padi Kusuma 05 dan VPC = 

Varietas padi ciherang 

 

Hasil penelitian Ramadhani (2018) 

menemukan bahwa hal itu dapat meningkatkan 

vigor dan viabilitas benih terong. Trichoderma 

menghasilkan hormon Indole Acetic Acid (IAA), 

yang dapat meningkatkan viabilitas (Rahmad, 

2020). Sebagai auksin endogen, hormon IAA 

berkontribusi pada perluasan sel, menekan 

pertumbuhan tunas samping, mendorong absisi, 

membantu perkembangan jaringan xilem dan 

floem, dan memengaruhi pemanjangan dan 

pertumbuhan akar. 
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Indeks vigor merupakan presentase 

kecambah normal pada hitungan pertama yang 

menunjukkan presentase benih yang cepat 

berkecambah. Hasil perhitungan variabel indeks 

vigor dapat diamati pada gambar 2. Perlakuan 

biopriming yang diperkaya dengan Trichoderma 

menununjukkan indeks vigor benih tertinggi pada 

konsentrasi 30% pada varietas padi Kusuma 05 

(VPK05 T30) dengan rerata 61.1%. Berdasarkan 

penelitian diketahui indeks vigor yang diberikan 

perlakuan dengan Trichoderma menyebabkan 

adanya peningkatan jika dibandingkan dengan 

kontrol untuk semua varietas.  

 

Gambar 2. Presentase Indeks Vigor Benih Padi 

(Varietas Inpari 30, Inpari 40, Kusuma 05 dan 

Ciherang). 

 

 
   (a) 

 
   (b) 

Gambar 3 (a dan b). Presentase Indeks Vigor Benih 

Padi yang Dipengaruhi Faktor Tunggal Trichoderma 

spp. dan Varietas Padi. 

 

Sejalan dengan penelitian Devi et al., (2019) 

yang hasilnya menunjukkan Membandingkan 

benih padi yang diberi biopriming dengan 

Trichoderma dengan kontrol, daya berkecambah 

dan indeks vigor benih meningkat secara 

signifikan. Temuan penelitian lain oleh Rahmad 

et al., (2023), pemberian biopriming benih padi 

dengan konsentrasi 10–30% dari kelompok 

Trichoderma (T. harzianum) dapat meningkatkan 

viabilitas dan vigor benih, termasuk daya 

berkecambah, keserempakan pertumbuhan, laju 

pertumbuhan, dan panjang akar. 

Biopriming benih dengan bantuan 

mikroba yang inkubasi dapat menyebabkan 

terjadinya hidrasi air masuk kedalam benih, 

sehingga fisiologi benih lebih baik. Yuliana et 

al., (2023) dalam penelitiannya menyatakan 

perendaman biji/benih dalam suspense bakteri 

akan memulai proses fisiologis. Metode 

perendaman benih menggunakan mikroba sudah 

banyak digunakan dan ternyata menghasilkan 

kemampuan sebagai agen pengendalian hayati 

yang menjanjikan (Mahmood et al., 2016). Pada 

dasarnya perlakuan biopriming akan 

menyebabkan mikroba basuk kedalam benih 

yang akan mmpercepat perkecambahan serta 

pertumbuhan tanaman yang lebih baik.  
 

Keserempakan Tumbuh (KST) 

Keserempakan tumbuh adalah kekuatan 

perkecambahan benih yang dilihat dari 

kemampuan benih berkecambah secara 

serempak. Hasil perhitungan variabel 

keserempakan tumbuh dapat diamati pada 

gambar 4. Hasil penelitian, diketahui 

keserempakan tumbuh benih tertinggi terdapat 

pada varietas padi Kusuma 05 konsetrasi 

Tricoderma 30% (VPK05 T30) dengan rerata 

68,5 % jika dibandingkan perlakuan control 

hanya mencapai 23,8%. Meskipun demikian, 

presentasi akhir belum tergolong memenuhi 

standar simultanitas perkembangan yang tinggi. 

Skor simultanitas pertumbuhan sebesar 70% atau 

lebih tinggi menunjukkan vigor benih yang 

sangat kuat, sedangkan nilai 40% menunjukkan 

vigor benih yang sangat buruk (Sadjad, 1993). 

Perendaman benih padi dalam larutan 

Trichoderma spp. merupakan metode invigorasi 

yang digunakan dalam penelitian ini. Karena 

hormon dalam larutan terapi bekerja secara 

independen atau tidak saling memengaruhi, 

maka % simultanitas pertumbuhan masih 
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dianggap rendah. Hormon dapat mempercepat 

perkecambahan benih jika diberikan pada waktu 

dan konsentrasi yang tepat; sebaliknya, jika 

konsentrasinya lebih tinggi dari batas 

penerimaan hormon dalam benih, dapat 

mengakibatkan keracunan (Suhendra et al., 

2016). 

 

Gambar 4. Presentase Keserempakan Tumbuh 

Benih Padi. 

 

 
   (a) 

 
   (b) 

Gambar 5 (a dan b). Presentase Keserempakan 

Tumbuh Benih Padi yang Dipengaruhi Faktor 

Tunggal Trichoderma spp. dan Varietas Padi. 

 

Kecepatan Tumbuh (KCT) 

Kecepatan tumbuh merupakan proses 

reaktivasi benih cepat apabila kondisi sekeliling 

untuk tumbuh optimum dan proses metabolism 

tdk terhambat. Hasil penelitian dapat diamati 

pada gambar 6  

 

 
Gambar 6. Presentase Kecepatan Tumbuh Benih 

Padi 

 

 
   (a) 

 
   (b) 

Gambar 7 (a dan b). Presentase Kecepatan Tumbuh 

Benih Padi yang Dipengaruhi Faktor Tunggal 

Trichoderma spp. dan Varietas Padi 

 

Perlakuan biopriming yang disuplemen 

dengan Trichoderma spp. pada konsentrasi 30% 

varietas Kusuma 05 mempunyai persentase laju 

pertumbuhan tertinggi yaitu 22,1% jika 

dibandingkan dengan perlakuan lainnya, 

menurut hasil penelitian. Persentase laju 

pertumbuhan terendah yang diberikan oleh 

kontrol adalah 9,3%. Setiap benih mempunyai 

prosedur penerimaan invigorasi yang unik, yang 
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menjelaskan variasi persentase yang timbul. 

Secara umum, adanya perlakuan invigorasi dapat 

memperpanjang waktu yang dibutuhkan untuk 

proses metabolisme dan memperlambat laju 

penyerapan air pada awal imbibisi.  

Hormon perkecambahan dapat dilepaskan 

dengan bantuan imbibisi. Benih mulai 

membentuk akar dan tunas awal jika memiliki 

cukup air dan hormon perkecambahan aktif. 

Menurut hasil penelitian, perlakuan konsentrasi 

Trichoderma 30% varietas Kusuma 05 

menaikkan nilai laju pertumbuhan, sedangkan 

perlakuan kontrol memiliki nilai laju 

pertumbuhan yang rendah. Hal ini menunjukkan 

bahwa perendaman benih pada konsentrasi yang 

tepat dapat menaikkan %. Hormon pertumbuhan 

seperti auksin dan sitokinin memiliki dampak 

positif pada pembelahan sel dan mengatur 

diferensiasi sel. Kelompok Trichoderma 

diketahui menghasilkan ZPT, yaitu IAA, suatu 

bentuk hormon auksin yang dapat meningkatkan 

pertumbuhan tanaman dengan mempercepat laju 

pertumbuhan akar bibit (Wanjiru, 2009).  

 

Kesimpulan 

 

Bio-priming menggunakan agen hayati 

Trichoderma spp. memberikan pengaruh 

terhadap viabilitas dan vigor pada benih padi 

varietas Inpari 30, Inpari 40, Kusuma 05 dan 

Ciherang. Perlakuan biopriming konsentrasi 30 

% pada benih padi varietas Kusuma 05 (VPK05 

T30) menjadi perlakuan terbaik dalam 

meningkatkan viabilitas dan vigor benih. Hasil 

peningkatan daya berkecambah mencapai 

89,2%, indeks vigor mencapai 61,1%, 

keserempakan tumbuh mencapai 68,5% dan 

kecepatan tumbuh mencapai 22,1%. 
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